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GEMBALA tua itu menarik nafas da-

lam-dalam. Ia tidak segera dapat meng-

ambil kesimpulan, siapakah sebenarnya

Sidanti itu. Namun yang lebih dahulu di-

lakukan adalah menangkapnya, dan apa-

bila Ki Argapati nanti dapat disem-

buhkannya, anak ini harus dihadapkan-

nya. Kalau Sidanti putera Ki Argapati

maka orang tua itu pasti akan dapat

mengambil kebijaksanaan, seperti terha-

dap adiknya juga.

"Nafsu yang menyala-nyala di dalam

dadanya telah mendorongnya untuk

membenci ayahnya sedemikian jauh,

"berkata gembala tua itu di dalam ha-

tinya. "Atau mungkin Ki Tambak Wedi

telah meracuninya dengan pengertian

yang lain?"

Tetapi gembala tua itu tidak dapat me-

nemukan jawabnya. Kini yang harus di-

lakukan adalah berbuat sesuatu sehing-

ga ia dapat melumpuhkan Sidanti dan

menangkapnya hidup-hidup.

Sementara itu Gupita dan Gupala telah

menemukan pula lingkaran pertempuran

Argajaya melawan Dipasanga. Ternyata

bahwa kemampuan mereka hampir tidak

berselisih. Desak mendesak. Kadang-

kadang Argajaya terpaksa beringsut su-

rut beberapa langkah, namun kemudian

ia berhasil mendesak lawannya beberapa

langkah maju. 

Senjata-senjata mereka menyambar-

nyambar tidak henti-hentinya. Tombak

pendek Argajaya berputar dan mematuk

dari segenap penjuru, mengitari tubuh

lawannya. Namun agaknya Dipasanga

pun tidak segera bingung menghadapi-

nya, meskipun kadang-kadang ia harus

meloncat beberapa langkah untuk meng-

ambil jarak.

Namun agaknya sorak-sorai tentang

matinya Ki Tambak Wedi, justru agak

lebih berpengaruh pada Argajaya. Tanpa

Tambak Wedi perjuangan mereka tidak

akan berhasil. Apabila benar Ki Tambak

Wedi terbunuh, maka api peperangan

yang sudah terlanjur berkobar di atas

Tanah Perdikan ini tidak akan ada ar-

tinya apa-apa, selain pembunuhan dan

kekerasan yang bengis.

Tetapi seperti Sidanti, Argajaya pun

berusaha untuk tidak mempercayainya.

Setiap kali ia berkata di dalam hati, "Ki

Tambak Wedi adalah seorang tua yang

pilih tanding. Melawan Kakang Argapati

selagi ia saras sekalipun, Ki Tambak

Wedi tidak akan dapat dikalahkannya,

dan apalagi terbunuh. Justru kini Ka-

kang Argapati sedang terluka parah.

Maka yang paling mungkin terjadi ada-

lah sebaliknya. Justru Ki Tambak Wedi-

lah yang membunuh Ki Argapati apabila

ia terjun ke peperangan."

Dengan demikian maka Ki Argajaya

pun mencoba untuk mengerahkan sisa-

sisa tenaganya. Ia ingin dapat menguasai

lawannya segera. Apabila Dipasanga da-

pat dilumpuhkannya, maka sayap ini

akan sepera dikuasai. Kerti dan bahkan

Samekta tidak akan banyak berarti. 
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Sejumlah Formasi CPNS Masih Sepi Peminat
YOGYA (KR) - Kendati dilakukan perpanjan-

gan pendaftaran CPNS dan PPPK non guru di

wilayah Pemkot Yogya, namun masih ada sejum-

lah formasi yang masih sepi peminat. Bahkan

ada formasi yang belum ada pelamarnya.

Kepala Bidang Administrasi Kepegawaian

Badan Kepegawaian dan Pengembangan

Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kota Yogya

Gunawan Adhi Putra, mengungkapkan ada for-

masi yang sama sekali belum ada pelamar tetapi

ada juga yang jumlah pelamarnya belum sesuai

alokasi formasi yang disediakan. ”Ada delapan

formasi CPNS dan PPPK non guru yang belum

memperoleh pelamar atau jumlah pelamar

belum memenuhi alokasi yang disiapkan,”

katanya, Kamis (22/7).

Formasi asisten penata anestesi dengan

alokasi satu orang hingga Kamis (22/7) kemarin

belum memiliki pelamar. Sedangkan untuk for-

masi pelatih atlet dengan alokasi dua orang dan

formasi polisi pamong praja dengan alokasi 38

orang, belum memenuhi kuota yang disediakan.

Kendati demikian, data pelamar terus bergerak

dinamis.

Sedangkan untuk alokasi PPPK non guru yang

belum memenuhi alokasi formasi yang disedi-

akan adalah penyuluh kesehatan masyarakat

dengan alokasi tiga orang, pratama laboratorium

kesehatan dengan alokasi enam orang, nutrision-

is tujuh orang, dan arsiparis 15 orang.¬†”Alokasi

PPPK non guru yang sama sekali belum memi-

liki pelamar adalah untuk ahli pertama sanitari-

an dengan alokasi satu orang,” imbuh Gunawan.

Pada tahun ini, Pemkot Yogya membuka pene-

rimaan CPNS dan PPPK dengan total formasi

penerimaan mencapai 930 formasi yang terdiri

dari 546 CPNS dan 384 PPPK guru dan non gu-

ru. Gunawan mengingatkan agar seluruh pela-

mar benar-benar mencermati setiap detail atur-

an pendaftaran. Hal ini karena dari pengalaman

penerimaan CPNS selama ini banyak pelamar

yang justru gagal di seleksi administrasi hanya

karena tidak cermat saat mengunggah dokumen

pendaftaran.

Pelamar yang tidak mengisi data dengan tepat

sesuai aturan akan langsung dinyatakan gugur

dan tidak dapat diproses ke tahap seleksi

berikutnya. ”Pendaftaran CPNS murni di-

lakukan secara daring dan tidak ada penyusulan

berkas secara langsung. Data yang sudah diung-

gah tidak dapat diubah atau direvisi,” tandasnya.

Sementara pendaftaran seleksi CPNS dan

PPPK akan ditutup pada 26 Juli untuk selan-

jutnya pengumumanan hasil seleksi adminis-

trasi dilakukan pada 2-3 Agustus. Pelamar

memperoleh kesempatan untuk menyam-

paikan sanggahan atas hasil seleksi adminis-

trasi pada 4-6 Agustus untuk selanjutnya

dilakukan pengumumanan pascasanggah pa-

da 15 Agustus. (Dhi)-f

TEKAN LONJAKAN KASUS COVID-19

Pemerintah Pusat Galakkan Kampanye 5 M
YOGYA (KR) - Pemerintah pu-

sat kembali menggalakkan kam-

panye 5 M guna menekan lon-

jakan kasus Covid - 19 di Indo-

nesia. Penerapan 5M secara disi-

plin diharapkan bisa mampu men-

jadi perlindungan diri yang sangat

menentukan seseorang dapat ter-

papar Covid -19 atau tidak. Kam-

panye tersebut disampaikan oleh

Menkomarivest Luhut Binsar

Pandjaitan pada rakor Gerakan 5

M bersama kepala daerah se Jawa

Bali dan para petinggi negara.

”Kampanye 5M akan lebih efek-

tif jika memakai metode pen-

dekatan keyakinan. Atau bisa di-

artikan dilakukan oleh pemuka-

pemuka agama yang ada di sekitar

masyarakat. Kecenderungan ma-

syarakat saat ini adalah lebih

mengikuti apa yang disampaikan

oleh pemuka agama yang dianut

dan yang sering ditemui. Tentu

jangkauan para pemuka agama ini

jauh lebih luas dan mampu me-

nyentuh pada sektor terkecil dari

masyarakat,” kata Wakil Guber-

nur (Wagub) DIY, Sri Paduka

Paku Alam X saat mengikuti rapat

bersama Menkomarivest Luhut

Binsar Pandjaitan 

bersama para pimpinan daerah

se Jawa - Bali, secara daring dari

Gedhong Pracimasana, Kompleks

Kepatihan, Jumat (23/7).

Wagub DIY mengusulkan untuk

melakukan pendekatan melalui

budaya lokal atau local wisdom.

Menurutnya, dengan masuk lewat

pendekatan tersebut akan lebih

mudah diterima masyarakat kare-

na lebih masuk akal.

ìSaya rasa melalui metode ini

masyarakat akan lebih mudah me-

nerima, daripada dilakukan

metode-metode yang terkesan

memaksa. Karena pada dasarnya

masyarakat terutama di DIY sa-

ngat patuh dan taat pada pemuka

agama dan tokoh masyarakat,”

ungkapnya.

Menanggapi hal itu Luhut me-

nyambut baik usulan Paku Alam

X untuk melakukan pendekatan

agama. Untuk itu, pihaknya me-

minta Menteri Agama Yaqut Cholil

Qoumas untuk memasifkan upaya

bersama para tokoh agama. Melal-

ui pendekatan ini, diharapkan

penerapan pola hidup sehat 5M

bisa dilakukan dengan baik oleh

masyarakat. 

Luhut menegaskan, agar kam-

paye yang dilakukan secara masif

jadi tidak sekadar ajakan. Untuk

itu pihaknya meminta seluruh ja-

jaran pemerintah untuk bisa

menyediakan sarana dan pra-

sarana. Termasuk ada distribusi

APD berupa masker di masyara-

kat yang memang belum sadar

untuk menerapkan masker.

Selain itu juga menyediakan vita-

min, dan obat-obatan melalui ta-

ngan TNI.

”Nanti kita bagikan juga ke ma-

syarakat masker dan sabun cuci ta-

ngan yang jauh lebih efektif dari pa-

da sanitizer,” ungkap Luhut. (Ria)-f
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Petugas Polsek Danurejan memberikan bantuan sem-

bako kepada warga terdampak pandemi Covid-19.  

Cek Pos PPKM 
dan Bagi-bagi Sembako

YOGYA (KR) - Polsek Danurejan Polresta Yogya

Polda DIY, Jumat (23/7) melakukan pengecekan Pos

PPKM Darurat di Kelurahan Bausasran, Kelurahan

Tegalpanggung, dan Kelurahan Suryatmajan. Penge-

cekan dipimpin Kapolsek Danurejan Kompol Wiwik

Hari Tulasmi SH MH, dilakukan untuk memastikan

masyarakat mematuhi protokol kesehatan (prokes) se-

bagai upaya mencegah penyebaran virus Korona.

Selain itu melakukan pengecekan Pos PPKM

Darurat, jajaran Polsek Danurejan juga membagikan

paket sembako kepada warga yang terdampak pandemi

Covid-19, terutama yang saat ini harus melakukan iso-

lasi mandiri (isoman). Pembagian sembako sebagi real-

isasi Program ‘Kita Indonesia, Bantuan PPKM Darurat’

yang digelar serentak jajaran Polresta Yogyakarta. 
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